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Prof. Dr.Ir. Mardiati Zain, MS dan Dr. Roni Pazla, S.Pt, MP. 

Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan  

Fakultas Peternakan Universitas Andalas Payakumbuh, 2022 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kecernaan dari 

penambahan Probiotik LIIP dalam ransum ternak ruminasia yang di uji secara in-

vitro. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri 

dari R0 = Rumput gajah 40% + Konsentrat 60% tanpa Probiotik LIPP (Kontrol), 

P1 = Rumput gajah 40%+ Konsentrat 60% + Probiotik LIPP 1 ml, P2 = Rumput 

gajah 40%+ Konsentrat 60% + Probiotik LIPP 1,5 ml, R3 = Rumput gajah 40%+ 

Konsentrat 60 % + Probiotik LIPP 2 ml. Parameter yang diukur adalah Kecernaan 

Bahan Kering (KcBK), Kecernaan Bahan Organik (KcBO) dan Kecernaan Protein 

Kasar (KcPK). Data yang diperoleh dianalisa menggunakan metode analisis sidik 

ragam dan perbedaan pada masing masing rataan perlakuan diuji lanjut dengan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil analisa menunjukkan bahwa 

penambahan Probiotik LIPP memiliki pengaruh yang berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik dan 

Kecernaan Protein Kasar. Kecernaan Bahan Kering meningkat dari 65,20% 

sampai 69,28%. Kecernaan Bahan Organik juga meningkat dari rentang 65,38% 

sampai 69,48%. Dan kecernaan Protein Kasar meningkat dari 65,42% sampai 

69,50%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada perlakuan P2 

(Rumput gajah 40%+ Konsentrat 60% + Probiotik LIPP 1,5 ml) meningkatkan 

dan memberikan hasil tertinggi terhadap Kecernaan Bahan Kering, Bahan 

Organik dan Protein Kasar. 

Kata Kunci: Probiotik, Ruminansia, Kecernaan, In-vitro 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.   Latar belakang 

Probiotik adalah bakteri hidup yang diberikan sebagai suplemen makanan 

yang mempunyai pengaruh menguntungkan pada kesehatan pada manusia dan 

binatang, dengan memperbaiki keseimbangan mikroflora intestinal. Lingkungan 

menyenangkan untuk pertumbuhan bakteri menguntungkan (penurunan pH 

dengan memproduksi asam laktat) akan tercipta dengan mensuplai probiotik pada 

ransum ternak (Zain, 2013). Untuk pH yang normal pada terak ruminansia yaitu 

6,0 sampai 7,0. Apabila pH didalam rumen lebih rendah dari 6,0 akan 

menyebabkan penurunan bakteri selulolitik. Yokoyama dan Johnson (1993) 

menyatakan bahwa pH rumen menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

populasi mikroba dalam rumen. 

Pengaruh probiotik telah banyak diketahui dari penelitian-penelitian 

sebelumnya baik terhadap bobot badan, kecernaan maupun populasi mikroba 

rumen. Hasil penelitian Hau et al., (2005) dengan penambahan probiotik dapat 

meningkatkan kecernaan bahan kering dan protein meningkat retensi nitrogen.  

Saat ini telah berkembang Probiotik LIPP (Limbah Pertanian Peternakan) 

merupakan hasil inkubasi yang memiliki mikroba yaitu Lactobacillus sp dan 

Lactobacillus Fermentum, merupakan bakteri asam laktat (BAL) 

homofermentatif, dan tergolongg dalam bakteri gram positif memiliki jumlah sel 

hidup 29,8 x 109 CFU ml-1. Surono, (2004) juga menjelaskan bahwa produk 

probiotik diharapkan memiliki jumlah sel hidup sekitar 107 sampai 109 CFU ml-1. 

Pengunaan probiotik sebelumnya sudah banyak dilakukan, Aini S, (2014) 

melakukan penelitian penambahan probiotik herba farm ternak sidomuncul 
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sebanyak 1-5 ml pada ternak ruminansia secaran in-vitro dapat meningkatka 

kecernaan BK, BO, PK dan Krakteristik cairan rumen (pH, produksi NH3, VFA). 

Astuti et al., (2018) melakukan uji coba pemberian probiotik Lp+Me+Sc 

sebanyak 1 ml secaran in- vitro meningkatkan DBK dan DBO.  

Lactobacillus sp memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim-enzim 

proteolitik di sekitar dinding sel, membrane sitoplasma, dan didalam sel keadaan 

tersebut diharapkan mampu membantu memisahkan protein serta mineral yang 

masih berikatan dengan khitin Axelsson, (1998). Sealain itu, Menurut Holt et al., 

(1994) L. fermentum menghasilkan enzim yang mengubah glukosa atau laktosa 

selain membentuk asam laktat, disamping itu aktivitas enzim proteolitiknya lebih 

tinggi dibandingkan dengan bakteri asam laktat lainnya, sehingga sangat potensial 

dimanfaatkan dalam proses fermentasi. Penambahkan kultur L.Fermentum 

sebanyak 150 ml secara oral pada sapi perah dapat menurunkan pH dan 

meningkatkan bakteri selulolitik serta fermentasi asetat didalam rumen Liepa. L. 

dan Viduža, (2018). 

Pemanfaatan bahan pakan oleh ternak ruminansia dapat dilihat berdasarkan 

tingkat kecernaan bahan pakan tersebut, semakin tinggi kecernaan suatu bahan 

pakan maka semakin tinggi juga pemanfaatan zat-zat makanan yang dapat dicerna 

didalam saluran pencernaan ternak. Kecernaan bahan pakan salah satunya adalah 

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan kecernaan protein kasar.  

Suplementasi probiotik LIPP dalam ransum ternak ruminansia perlu 

dibuktikan dengan mengukur kecernaan zat makanan diantaranya bahan kering 

(BK), bahan organic (BO), dan protein kasar (PK), sehingga diketahui mutu, 

effisiensi penggunaan dan potensi pakan yang termanfaatkan oleh ternak. Perlu 

dikaji seberapa banyak presentase penggunaan probiotik LIPP dalam ransum 
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ternak ruminansia. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Evaluasi Nilai Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, Dan Protein 

Kasar Secara In Vitro Ransum Yang Disuplementasi Dengan Probiotik 

LIPP”. 

1.2.   Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan Probiotik LIPP (limbah Pertanian 

Peternakan) dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering (BK), bahan organik 

(BO), dan protein kasar (PK) secara in vitro. 

1.3.   Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan terbaik Probiotik 

LIPP yang ditambahkan dalam ransum ditinjau dari bahan kering (BK), bahan 

organik (BO), dan protein kasar (PK) secara in vitro. 

1.4.   Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh penambahan Probiotik LIPP 

terbaik dalam ransum ternak ruminansia dan memberi informasi yang penting 

bagi masyarakat maupun peternak untuk dapat dijadikan salah satu alternatif 

imbuhan dalam ransum yang dapat dibuat secara mandiri dan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi S1. 

1.5.   Hipotesis penelitian 

Penggunaan rumput gajah 40% + Konsentrat 60% + Probiotik LIPP 2 ml 

menghasilkan hasil yang terbaik dan dapat meningkatkan kecernaan bahan kering 

(BK), bahan organik (BO), dan protein kasar (PK) secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.   Pakan 

Pakan ternak dapat diperoleh dari barbagai sumber baik dari limbah 

pertanian ataupun perikanan yang mana bahan pakan tersebut masih memiliki 

nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Bahan pakan ternak sapi pada 

pokoknya dapat digolongkan menjadi 3 macam yaitu pakan pokok (hijuan) pakan 

penguat dan pakan tarnbahan Sudarmono dan Sugeng, (2008). 

2.1.1. Pakan Hijauan  

Pakan hijauan adalah semua pakan yang berasal dari tanaman atau 

tumbuhan berupa daun-daunan, termasuk batang ranting dan bunga. Yang 

termasuk kelompok pakan hijauan adalah rumput (Graminae), legum, dan 

tumbuh-tumbuhan lain. Hijauan memegang peranan yang sangat penting karena 

hijauan mengandung hampir semua zat yang diperlukan hewan ternak. Kelompok 

pakan hijauan ini termasuk pakan kasar, yaitu bahan pakan yang berserat kasar 

yang tinggi. Ternak ruminansia akan mengalami gangguan pencernaan bila 

kandungan serat kasar terlalu rendah. 

Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) adalah tanaman yang dapat tumbuh 

di daerah yang minim nutrisi. Rumput gajah membutuhkan sedikit atau tanpa 

tambahan nutrien sehingga tanaman ini dapat memperbaiki kondisi tanah yang 

rusak akibat erosi. Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah kritis dimana 

tanaman lain relatif tidak dapat tumbuh dengan baik (Sanderson dan Paul, 2008). 

Kandungan nutrien rumput gajah terdiri atas bahan kering (BK) 19,9% ; PK 

10,12% ; lemak kasar (LK) 1,6% ; SK 34,2% ; abu 11,7% ; dan bahan ekstrak 

tanpa nitrogen (BETN) 42,3% (Okaraonye dan Ikewuchi, 2009). 
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Gambar 1. Gambar Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) 

2.1.2. Pakan penguat (Konsentrat)  

Pakan penguat (konsentrat) adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan 

bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan 

makanan dan dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen 

(pelengkap) atau pakan penguat (Hartadi et al., 1991). 

2.1.2.1. Ampas Tahu  

Ampas tahu merupakan limbah dari proses pembuatan tahu. Secara fisik 

bentuknya agak padat, berwarna putih, diperoleh ketika bubur kedelai diperas 

kemudian di saring. Ampas tahu mengandung protein yang cukup tinggi, oleh 

karena itu sangat baik digunakan sebagai pakan ternak. Menurut Nuraini (2009), 

ampas tahu mengandung protein kasar 27,55%, lemak 4,93%, serat kasar 7,11%, 

BETN 44,50%. Sementara menurut Tarmidi (2010), ampas tahu mengandung 

bahan kering (BK) 13,3%, protein kasar (PK) 21%, serat kasar 23,58%, lemak 

kasar 10,49%, NDF 51,93%, ADF 25,63%, abu 2,96%, kalsium (Ca) 0,53%, 

phosfor (P) 0,24% dan energi bruto 4.730 kkal/kg. 
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Gambar 2. Ampas tahu 

Penggunaan ampas tahu untuk pakan ternak sebenarnya sudah dilkukan 

sejak lama. Seperti yang disampaikan oleh Surtleff dan Aoyogi (1979) dalam 

bukunya The Book of Tofu, Food for Mankind, Ten Speen Press, California, USA, 

bahwa ampas tahu sangat baik untuk sapi perah. Pemberian ampas tahu pada 

ternak sapi perah juga di Indonesia sudah banyak di lakukan, terutama di Pulau 

Jawa. Di Sumatera Barat ampas tahu diberikan pada ternak sapi secara langsung 

tanpa diolah lagi. 

2.1.2.2. Bungkil Inti Sawit (BIS) 

Bungkil inti sawit (Palm Kernel Cake / PKC) merupakan hasil samping 

yang diperoleh dari pabrik pengolahan kelapa sawit yang potensial untuk 

dijadikan sebagai bahan pakan ternak (Elisabeth dan Ginting, 2003). Pemanfaatan 

BIS sebagai sumber energi dalam pakan juga dapat mengurangi biaya pakan 

(Anggreini et al., 2014). Pengolahan inti sawit menghasilkan sekitar 45% minyak 

inti sawit sebagai hasil utama dan bungkil inti sawit sekitar 45% sebagai hasil 

sampingan (Devendra, 1977). BIS mempunyai berat jenis, kerapatan tumpukan, 

kerapatan pemadatan tumpukan dan sudut tumpukan yang lebih tinggi dari sifat 

fisik yang dimiliki bungkil kedele (Yatno, 2011) 
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Gambar 3. Bungkil inti sawit 

Kandungan zat makanan pada BIS adalah bahan kering 91,8%, protein kasar 

15,3%, serat kasar 15,0%, dan abu 5% (Elisabeth dan Ginting, 2003). Nilai 

kecernaan BIS tanpa fermentasi adalah 63,87% dan setelah fermentasi 3 hari 

menjadi 74,91% (Supriyati et al., 1998). Bungkil inti sawit, sangat potensial untuk 

digunakan sebagai pakan alternatif sumber protein dan energi. Kandungan nutrisi 

BIS bedasarkan bahan kering adalah BK 91,83%, PK 16,30%, SK 36,68%, LK 

6,49%, BETN 28,19%, abu 4,14%, kalsium 0,56%, fosfor 0,84%, energi kasar 

5178kal/g (Elisabeth dan Ginting, 2003).  

2.1.2.3. Dedak Padi 

Pemberian pakan hijauan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrien 

pada ternak, ditambah lagi saat musim kemarau kualitas hijauan menjadi menurun 

sehingga perlu diimbangi dengan pemberian pakan yang telah diolah salah 

satunya dedak padi. Dedak padi adalah hasil samping dari proses penggilingan 

padi menjadi beras yang merupakan bahan pakan sumber energi dimana dapat 

digunakan sebagai pakan penguat bagi ternak domba. Menurut Hartadi, (1997) 

dedak padi dengan kandungan serat kasar 6-12 %, lemak 14,1%, protein kasar 

13,8%. Sedangkan menurut National Research Council, (1994) dedak padi 

mengandung energi metabolis sebesar 2100 kkal/kg, protein kasar 12,9%, lemak 

13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P tersedia 0,21%, serta Mg 0,22%.  
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Gambar 4. Dedak padi 

Pakan yang berasal dari limbah pertanian dan perkebunan mempunyai 

keterbatasan karena mengandung protein kasar dan bahan organik terlarut yang 

rendah serta serat kasar yang tinggi sehingga diperlukan perlakuan untuk 

peningkatan kecernaan serat atau suplementasi supaya mampu mendukung 

produktivitas ternak. Suplementasi dedak padi pada sapi induk dengan pakan 

berbasis limbah tanaman pangan diperlukan untuk meningkatkan nilai biologis 

pakan karena dapat meningkatkan kandungan protein kasar, meningkatkan energi 

dalam bentuk TDN, pertambahan berat badan harian dan glukosa (Anggraeny et 

al., 2017). 

2.1.2.4. Jagung   

Jagung (Zea mays) yang umumnya digunakan dalam penyusunan ransum 

ada tiga jenis, yaitu jagung kuning, jagung putih dan jagung merah. Jagung 

kuning yang paling umum digunakan dalam penyusunan ransum. Jagung kuning 

memiliki kadar protein yang rendah dan defisien terhadap beberapa asam amino, 

terutama lysin dan triptofan.  

 

Gambar 5.  Jagung kuning 
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Menurut Suarni (2001) kandungan gizi utama jagung adalah pati (72- 73%), 

dengan nisbah amilosa dan amilopektin 25-30% : 70-75%, namun pada jagung 

pulut (Waxy Maize) 0-7% : 93-100%. Kadar gula sederhana jagung (glukosa, 

fruktosa dan sukrosa) berkisar antara 1-3%. Protein jagung (8-11%) terdiri atas 

lima fraksi yaitu: albumin, globulin, prolamin, glutelin dan nitrogen nonprotein. 

Kandungan jagung kuning dalam 100 gram yaitu kadar air 9,7%, protein 8,4%, 

Lemak 3,6%, Karbohidrat 1%, serat 2,2%, dan abu 75,1%, Arief et al., (2009). 

2.1.3  Pakan Pelengkap(Tambahan) 

Feed additive merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan kepada  

ternak melalui pencampuran pakan ternak. Bahan tersebut merupakan pakan  

pelengkap yang bukan zat makanan. Penambahan feed additive dalam pakan  

bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan ternak yang optimal. Menurut 

Ravindran (2012), feed additive dapat digolongkan menjadi dua  macam, yaitu 

nutritive feed additive dan non nutritive feed additive. Nutritive  feed additive 

ditambahkan ke dalam ransum untuk melengkapi atau meningkatkan kandungan 

nutrien ransum, misalnya suplemen vitamin, mineral, dan asam amino. Non 

nutritive feed additive tidak mempengaruhi kandungan nutrien ransum, 

kegunaannya tergantung pada jenisnya, antara lain untuk meningkatkan 

palatabilitas (flavoring / pemberi rasa, colorant / pewarna), pengawet pakan 

(antioksidan), penghambat mikroorganisme patogen dan meningkatkan kecernaan 

nutrien (antibiotik, probiotik, prebiotik), anti jamur, membantu pencernaan 

sehingga meningkatkan kecernaan nutrien (acidifier, enzim). 

2.2.   Probiotik 

Probiotik adalah bakteri hidup yang diberikan sebagai suplemen makanan 

yang mempunyai pengaruh menguntungkan pada kesehatan pada manusia dan 
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binatang, dengan memperbaiki keseimbangan mikroflora intestinal. Lingkungan 

menyenangkan untuk pertumbuhan bakteri menguntungkan (penurunan pH 

dengan memproduksi asam laktat) akan tercipta dengan mensuplai probiotik pada 

ransum ternak (Zain, 2013).  

Probiotik merupakan mikroorganisme yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak tanpa mengakibatkan terjadinya proses 

penyerapan komponen probiotik dalam tubuh ternak, sehingga tidak terdapat 

residu dan tidak terjadinya mutasi pada ternak (Halim dan Zubaidah, 2013). 

Kriteria yang perlu dipertimbangkan untuk mendapatkan produk probiotik dengan 

pengaruh positif optimal bagi inangnya, diantaranya adalah: 

(a) memiliki kemampuan untuk bertahan selama proses pengolahan dan 

selama waktu penyimpanan,  

(b)  memiliki karakteristik sensorial yang baik,  

(c) memiliki kemampuan menempel dan mengkolonisasi usus,  

(d) memiliki sifat antagonistik terhadap mikroba patogen enterik,  

(e) terbukti memiliki pengaruh menguntungkan bagi kesehatan inang,  

(f)  produk probiotik diharapkan memiliki jumlah sel hidup sebesar 107 

sampai 109 CFU ml-1 dan (g) total konsumsi produk probiotik sekitar 

300 sampai 400 g/minggu-1. 

(Surono, 2004). 

Probiotik LIPP (Limbah Pertanian Peternakan) merupakan hasil inkubasi 

dari limbah pertanian (dedak padi) dan peternakan (feses sapi). Feses sapi 

berfungsi sebagai substrat karena memiliki kandungan bakteri asam laktat berupa 

lactobacillus (Ratna, 2018). Menurut (Idham et. al., 2016) jenis bakteri yang 
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diidentifikasi pada MOL feses sapi adalah Lactobacillus sp, Actinomycetes sp. 

Selain dalam feses sapi juga terdapat pada rumen.  

Hasil analisis identifikasi potensi bakteri asam laktat Probiotik LIPP mampu 

hidup sampai konsentrasi gram empedu 0,3 %, ketahanan terhadap Ph 3, dan 

memiliki tipe obligat homofermentatif. Probiotik LIPP memiliki kandungan 

bakteri asam laktat (BAL) dengan kerapat 29,8 × 109 CFU/ml, dan sudan 

memenih standar probiotik yaitu 107 CFU/ml-1. Uji analisi blast dilakukan 

Genetika Lab, bakteri asam laktat yang terdapat dalam Probiotik LIPP memiliki 

genus lactobacillus terdiri dari 11 strain yaitu (Lactobacillus fermentum strain 

mgh18-1-1, Limosilactobacillus sp. Strain Y1-G-101, Limosilactobacillus sp. 

Strain P1-l-8, Limosilactobacillus sp. Strain C2-l-102, Limosilactobacillus sp. 

Strain BA-l-100, Limosilactobacillus sp. Strain B2-l-101, Limosilactobacillus 

fermentum strain AR3, Limosilactobacillus sp. Strain TG-M-100, 

Limosilactobacillus sp. StrainC2-M-100, dan Limosilactobacillus fermentum 

strain HBUAS60039).   

2.2.1. Lactobacillus Sp.  

 

Gambar 6. Lactobacillus Sp 

(https://www.izito.ws/Lactobacillus Culturelle) 

Lactobacillus sp. merupakan bakteri yang memiliki bentuk sel yang 

bervariasi dari panjang dan ramping, terkadang batang bengkok dan pendek, 

https://www.izito.ws/Lactobacillus%20Culturelle
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sering pula coryneform cocobacilli, dan umumnya membentuk formasi rantai. 

Bakteri ini biasanya tidak bergerak (tidak motil), bila motil biasanya 

menggunakan peritrichous flagella untuk bergerak. Bakteri ini merupakan bakteri 

yang tidak menghasilkan spora (non-spore forming). Bakteri ini juga bersifat 

Gram positif bila diwarnai dengan pengecatan Gram (Hammes dan Hertel, 2009). 

Menurut Hammes dan Hertel (2009), Lactobacillus SP. memiliki sifat - sifat 

sebagai berikut: 

1) Metabolisme fermentasi: obligately saccharoclastic, setidaknya setengah    

produk akhir dari metabolisme adalah laktat.  

2) Fakultatif anaerob.  

3) Katalase dan sitokrom negatif,  

4) Tidak mampu mereduksi nitrat.  

Lactohacitlus SP. memiliki rentang pertumbuhan Suhu sekitar 2.530C, 

umumnya pertumbuhan optimumnya berada pada rentang 30-400C. Bakteri ini 

bersifat aciduric (dapat tumbuh dengan baik pada media asam), dengan pH 

optimal atau kurang, umumnya laju pertumbuhannya akan berkurang bila berada 

pada kondisi netral atau basa Bakteri ini dapat ditemukan dalam produk susu, 

produk biji-bijian, produk daging dan ikan, bir, wine, buah dan jus buah, sayuran 

yang diasinkari, mask, sauerkraut, silage, saurdough dan limbah (Hammes dan 

Hertel, 2009) 

Lactobacillus sp memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim enzim 

proteolitik di sekitar dinding sel, membrane sitoplasma, dan didalam sel keadaan 

tersebut diharapkan mampu membantu memisahkan protein serta mineral yang 

masih berikatan dengan khitin (Axelsson, 1998). Selama proses fermentasi, 

bakteri asam laktat akan menghasilkan metabolit-metabolit yang menimbulkan 
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perubahan rasa dan bentuk makanan serta menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen dan pembusuk (Pitt et al., 2000) 

2.2.2. Lactobacillus fermentum  

 

Gambar 7. L. fermentum 

(www.corbisimages.com) 

Adapun klasifikasi dari L. fermentum adalah sebagai berikut :  

Kingdom  : Bacteria  

Division    : Firmicutes  

Class   : Bacilli  

Ordo   : Lactobacillales  

Family   : Lactobacillaceae  

Genus   : Lactobacillus  

Species   : L. fermentum  

(Sumber : Buchanan et.al., 1993).  

L. fermentum merupakan bakteri asam laktat yang tergolong dalam gram 

positif yang berbentuk batang dengan susunan tunggal atau rantai (Widiasih, 

2008). L. fermentum merupakan bakteri asam laktat yang bersifat 

heterofermentatif yaitu bakteri yang menghasilkan asam laktat sekitar 50% dari 
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fermentasi glukosa. Selain itu, L. fermentum juga menghasilkan senyawa etanol, 

CO2CO2, senyawa citarasa dan manitol (Surono, 2004). 

L. fermentum mempunyai aktivitas antimikroba terhadap bakteri patogen 

diantaranya bakteri E. coli, S. typhi dan S. aureus (Permanasari, 2008). 

Lactobacillus fermentum diketahui mampu meningkatkan kekebalan, 

meningkatkan kapasitas antioksidan, dan mampu tahan terhadap infeksi E. coli. 

Ini menunjukkan bakteri lactobacillus fermentum berpotensi untuk menjaga 

kesehatan yang telah dibuktikan oleh Uji coba pada tikus yang menua Gill, NS et 

al., (2014). 

Lactobacillus fermentum termasuk dalam golongan Gram positif dengan sel 

batang (ketebalan 0,5-0,9μm dan panjang yang sangat bervariasi), tidak 

menghasilkan katalase, serta merupakan obligat heterofermentatif. Bakteri ini 

dapat diisolasi dari ragi, produk susu, fermentasi bahan tumbuhan, pupuk, limbah 

dan kotoran hewan dan manusia. (Ekamelinda. M et al., 2018) Hasil penelitian 

menunjukan bakteri lactobacillus fermentum dapat diisolasi dari sapi bali. Bakteri 

L. fermentum tergolong bakteri mesofilik dengan kisaran suhu optimum 35-45⁰C, 

Bakteri ini tergolong obligat heterofermentatif karena menghasilkan asam laktat 

dan senyawa lain yaitu CO2, etanol, asetaldehid, dan diaseti. Keuntungan lain L. 

fermentum menghasilkan enzim yang mengubah glukosa atau laktosa selain 

membentuk asam laktat, disamping itu aktivitas enzim proteolitiknya lebih tinggi 

dibandingkan dengan bakteri asam laktat lainnya, sehingga sangat potensial 

dimanfaatkan dalam proses fermentasi. Selain itu produk yang dihasilkan dari 

fermentasi oleh bakteri ini memiliki cita rasa dan nilai gizi yang tinggi (Holt et al., 

1994). 
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2.3.   Pengunaan Probiotik Pada Ternak Ruminansia 

Pengunaan probiotik pada ternak ruminansia baik besar maupun kecil sudah 

banyak dilakukan penelitian diantaranya adalah penelitian Purwanti (2013), 

menunjukkan bahwa perlakuan probiotik dapat meningkatkan pertambahan bobot 

badan harian sapi potong sehingga dapat memberikan keuntungan secara ekonomi 

dibandingkan perlakuan kontrol, tetapi tidak terdapat perbedaan yang nyata antara 

probiotik padat dengan probiotik cair terhadap pertambahan bobot badan harian 

sapi potong. Muchayani (2013), melaporkan bahwa pemberian probiotik dapat 

menurunkan kadar NH3 feses yang merupakan penyebab utama pencemaran 

lingkungan, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar H2S feses, kadar bahan 

kering dan protein kasar feses. 

Aini S, (2014) mengunakan probiotik herba farm ternak sidomuncul pada 

penelitian sebanyak 1-5 ml pada ternak ruminansia secaran in-vitro dapat 

meningkatka kecernaan BK, BO, PK dan Krakteristik cairan rumen (pH, produksi 

NH3, VFA). Astuti et al., (2018) melakukan uji coba pemberian probiotik 

Lp+Me+Sc sebanyak 1 ml secaran in- vitro meningkatkan DBK dan DBO.  

L. Fermentum kultur diberikan secara oral sebanyak 150 ml dengan populasi 

8.1x105 CFU/ml pada sapi laktasi pada masa nifas memiliki efek mengurangi 

kerusakan sel hati dan menurunkan konsentrasi laktat serum, sehingga mencegah 

penyakit metabolik pada periode awal menyusui Liepa. L. dan Viduža (2018) 

2.4.   Kecernaan Pakan  

Pada dasarnya tingkat kecernaan adalah suatu usaha untuk mengetahui 

banyaknya zat makanan yang diserap oleh saluran pencernaan. Kecernaan dapat 

menjadi ukuran pertama dari tinggi rendahnya nilai nutrien dari suatu bahan 



 

16 

 

pakan. Bahan pakan dengan kandungan zat-zat pakan yang dapat dicerna tinggi 

pada umumnya tinggi pula nilai nutriennya (Astuti, 2009). Kecernaan pakan 

sangat penting diketahui karena dapat digunakan untuk menentukan mutu pakan 

tersebut menurut Tillman et al., (1983).  

Tingkat kecernaan suatu bahan pakan yang semakin tinggi dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Bahan pakan mempunyai kecernaan 

tinggi apabila bahan tersebut mengandung zat-zat nutrisi mudah dicerna. Nilai 

koefisien cerna tidak tetap untuk setiap makanan atau setiap ekor ternak, tetapi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (Mc Donald et al., 2010) yaitu komposisi kimia 

bahan pakan, komposisi ransum, bentuk fisik ransum, tingkat pemberian pakan 

dan faktor internal ternak, (Tillman et al., 1983) yaitu komposisi kimia bahan, 

daya cerna semu protein kasar, penyiapan pakan (pemotongan, penggilingan, 

pemasakan, dan lain-lain), jenis ternak, umur ternak, dan jumlah ransum.  

2.4.1 Kecernaan Bahan Kering  

Kecernaan pakan biasanya dinyatakan dalam persen berdasarkan bahan 

kering. Faktor yang berpengaruh terhadap kecernaan ditinjau dari segi pakan 

kecernaan dipengaruhi oleh perlakuan terhadap pakan (pengolahan, penyimpanan 

dan cara pemberian), jenis, jumlah dan komposisi pakan yang diberikan pada 

ternak (Rifai, 2009). Kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kandungan protein 

pakan, karena setiap sumber protein memiliki kelarutan dan ketahanan degradasi 

yang berbeda-beda (Sutardi, 1979). Kecernaan bahan kering merupakan salah satu 

indikator untuk menentukan kualitas ransum. Semakin tinggi kecernaan bahan 

kering maka semakin tinggi pula peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak 

untuk pertumbuhannya (Afriyanti, 2008). Setiap jenis ternak ruminansia memiliki 

mikroba rumen dengan kemampuan yang berbeda beda dalam mendegradasi 
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ransum, sehingga mengakibatkan perbedaan kecernaan. Menurut Zulharman 

(2010), tingginya komponen serat yang tidak dapat dicerna (lignin dan silika) 

dapat menyebabkan rendahnya kecernaan. Tillman et al., (1983), bahwa lignin 

bersama-sama selulosa membentuk komponen yang disebut lignoselulosa, yang 

mempunyai koefisien cerna sangat kecil. Tingginya kandungan selulosa dalam 

ransum yang mana dengan adanya lignin dalam ransum akan berikatan dengan 

selulosa dan hemiselulosa sehingga dapat menurunkan kecernaan ransum.  

Ikatan lignin merupakan penghambat kecernaan dinding sel tanaman 

sehingga semakin banyak lignin terdapat dalam dinding sel koefisien cerna 

hijauan tersebut semakin rendah (Jung, 1989). Bila hijauan makin tua proporsi 

selulosa dan hemiselulosa makin bertambah (Tillman et al., 1983). Selulosa 

merupakan komponen struktural utama dinding sel Kusnandar (2010). Selulosa 

dicirikan dengan kekuatan mekanisnya yang tinggi, tinggi daya tahannya terhadap 

zat-zat kimia dan relatif tidak larut dalam air. Selulosa dapat dihidrolisis dengan 

enzim selulosa. Bahan kering mempunyai komposisi kimia yang sama dengan 

bahan organik ditambah abu, kandungan abu dapat memperlambat atau 

menghambat tercernanya bahan kering ransum (Raharjo et al., 2013).  

2.4.2  Kecernaan Bahan Organik  

Kecernaan bahan organik menggambarkan ketersedian nutrien dari pakan. 

Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan 

zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein, 

lemak, dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat dalam pakan tersedia 

dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan adanya proses pemecahan 

zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut (Suardin et al., 2014).  
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Sutardi (1980), degradasi bahan organik erat kaitannya dengan degradasi 

bahan kering, karena sebagian bahan kering terdiri dari bahan organik. Hal ini 

diperkuat oleh Ismail (2011), bahwa kecernaan bahan organik erat kaitannya 

dengan kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari 

bahan organik. Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah 

kandungan serat kasar dan mineral dari bahan pakan. Suardin et al., (2014), 

menyatakan bahwa penurunan kecernaan bahan kering mengakibatkan kecernaan 

bahan organik menurun atau sebaliknya.  

Bahan organik merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu, 

komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen akan menghasilkan 

asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak. Nilai kecernaan 

bahan organik (KcBO) didapatkan melalui selisih kandungan bahan organik (BO) 

awal sebelum inkubasi dan setelah inkubasi, proporsional terhadap kandungan BO 

sebelum inkubasi tersebut (Blümmel et al., 1997). Bahan organik utamanya 

berasal dari golongan karbohidrat, yaitu BETN dengan komponen penyusun 

utama pati dan gula yang digunakan oleh bakteri untuk menghasilkan asam laktat. 

Bahan organik yang terkandung dalam bahan pakan, protein, lemak, serat kasar, 

bahan ekstrak tanpa nitrogen, sedang bahan anorganik seperti calsium, phospor, 

magnesium, kalium dan natrium (Muhtarudin, 2007).  

2.4.3  Kecernaan Protein Kasar  

Protein merupakan zat organik yang tersusun dari unsur karbon, nitrogen, 

oksigen dan hidrogen. Fungsi protein untuk hidup pokok, pertumbuhan jaringan 

baru, memperbaiki jaringan rusak, metabolisme untuk energi dan produksi. 

Molekul protein adalah sebuah polimer dari asam-asam amino yang digabung 

dalam ikatan peptida. Kecernaan protein kasar tergantung pada kandungan protein 
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di dalam ransum. Ransum yang kandungan proteinnya rendah, umumnya 

mempunyai kecernaan yang rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya 

kecernaan protein tergantung pada kandungan protein bahan pakan dan banyaknya 

protein yang masuk dalam saluran pencernaan (Tillman et al., 1983). Semakin 

tinggi protein kasar (PK) ransum maka palatabilitas ternak dan kecernaan pakan 

juga meningkat (Astuti, 2009). 

Protein yang dibutuhkan ternak ruminansia yaitu dalam bentuk protein kasar 

dan protein yang dapat dicerna. Protein kasar adalah jumlah nitrogen (N) yang 

terdapat dalam pakan atau ransum dikalikan dengan 6,25 (N X 6,25) sedangkan 

protein yang dapat dicerna adalah protein pakan atau ransum yang dicerna dan 

diserap dalam saluran pencernaan. Sumber protein pada ternak ruminansia adalah 

protein natural (protein pakan/ ransum) dan non protein nitrogen (NPN) (Siregar 

et al., 2006). Kebutuhan protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur 

fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energi 

protein (Rangkuti, 2011). Proses sintesis protein mikroba rumen sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan amonia (NH3) didalam rumen (Widyobroto et al., 

2007). Ternak membutuhkan protein untuk pertumbuhan sel dan pengganti sel-sel 

yang rusak dan mati. Kelebihan protein dalam tubuh disimpan pada urat daging 

dan plasma darah (NRC, 2001). 

2.5.   Metode In Vitro 

Metode in vitro adalah suatu metode pendugaan kecernaan secara tidak 

langsung yang dilakukan di laboratorium dengan meniru proses yang terjadi di 

dalam saluran pencernaan ruminansia (Novrariani, 2017). Keuntungan metode in 

vitro adalah waktu lebih singkat dan biaya lebih murah apabila dibandingkan 

metode in vivo, pengaruh terhadap ternak sedikit serta dapat dikerjakan dengan 
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menggunakan banyak sampel pakan sekaligus. Metode in vitro bersama dengan 

analisis kimia saling menunjang dalam membuat evaluasi pakan hijauan (Pell et. 

al., 1993).  

Metode in vitro dikembangkan untuk memperkirakan kecernaan dan tingkat 

degradasi pakan dalam rumen, dan mempelajari berbagai respon perubahan 

kondisi rumen. Metode ini biasa digunakan untuk evaluasi pakan, meneliti 

mekanisme fermentasi mikroba dan untuk mempelajari aksi terhadap faktor 

antinurisi, aditif dan suplemen pakan (Lopez, 2005).  

Kecernaan secara in vitro dilakukan di laboratorium (Doyle et al., 1986), 

yaitu dengan cara menginkubasi sampel dalam cairan rumen yang diberi 

tambahan bahan kimia berupa larutan buffer dan mineral untuk mengkondisikan 

seperti yang terjadi dalam lambung ternak ruminansia. Tabung berisi sampel 

selanjutnya dimasukkan kedalam waterbath pada suhu 39-400C selama 48 jam 

dan dalam keadaan fermentasi anaerob. Fermentasi yang dilakukan Tilley dan 

Terry ,(1963) terdiri dari 2 tahap. Tahap I merupakan kecernaan oleh 

mikroorganisme rumen selama 48 jam dan tahap II merupakan kecernaan oleh 

pepsin dalam suasana asam (pH2) selama 48 jam. Kecernaan secara in vitro mirip 

dengan prinsip fisiologis pencernaan pada retikulo rumen. Teknik in vitro sering 

disebut dengan rumen buatan (Tillman et al., 1983). 
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III.  MATERI METODE 

3.1.   Materi Penelitian  

3.1.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rumput Gajah 

(Penisetum purpurium), Probiotik LIPP (Limbah Pertanian Peternakan), cairan 

rumen sapi, NaCl dan HCl yang digunakan untuk bahan pembuat larutan Mc. 

Dougall, Aquades, H2SO4 0,3 N, H2S04 pekat, Selenium dan NaOH 1,5 N, 

indikator asam borak. 

3.1.2. Alat 

Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah aluminium voil, kertas 

saring, tisu, hot plate, botol semprot, cawan porselen, oven, eksikator, korek api, 

erlenmeyer, neraca analitik, destruktor, labu ukur, corong, pipet skala 5 mL, 

pompa pengisap, gelas ukur 100 mL, gelas ukur 50 mL, labu destilasi, alat untuk 5 

titrasi, gelas piala 500 mL, tabung reaksi 100 mL yang bertutup, oven, tanur, labu 

didih kjeldahl (50 mL), ruang asam, beaker glass, destilator biuret, plastik, 

autoclave, laminar flow, tabung reaksi, jarum ose, incubator shaker, shaker water 

bath, dan kertas saring. 

3.2.   Metode Penelitian 

3.2.1. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan. 

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Adapun perlakuan yang 

dilakukan berdasarkan modifikasi prinsip Aini S, (2014) sebagai berikut : 
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P0 = Rumput gajah 40% + Konsentrat 60% tanpa Probiotik LIPP (Kontrol) 

P1 = Rumput gajah 40%+ Konsentrat 60%  + Probiotik LIPP 1 ml 

P2 = Rumput gajah 40%+ Konsentrat 60%  + Probiotik LIPP 1,5 ml 

P3 = Rumput gajah 40%+ Konsentrat 60 %  + Probiotik LIPP 2 ml 

Keterangan : LIPP = Limbah Pertanian Perkebunan 

Tabel 1. Kandungan nutrisi rumput gajah (Penisetum purpurium) 

Kandungan Nutrisi Persentase 

Bagan Kering (BK) 19,90 

Protein Kasar (PK) 10,12 

Lemak Kasar (LK) 1,60 

Serat Kasar (SK) 34,20 

Abu 11,70 

BETN 42,30 

Sumber : Okaraonye dan Ikewuchi, 2009 

Tabel 2. Formulasi dan kandungan nutrisi 100% Ransum 

Bahan  Persentase (%) 

Ampas Tahu 13 

Dedak Padi 5 

Rumput gajah  40 

Bungkil inti sawit  26 

Jagung 15 

Mineral Mix  1 

Total  100 

Kandungan Nutrisi 100% Ransum 

Bahan kering  53,06 

Protein kasar  12,68 

Serat kasar  27,40 

Lemak kasar  4,08 

BETN  43,03 

TDN  65,35 

Sumber : Analisa Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas  (2022). 



 

23 

 

Pehitungan data dilakukan dengan cara model matematis dari rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut menurut Steel and 

Torrie (1991) adalah: 

Yij = μ + τi + βj + ∑ij  

Keterangan :Yij  = Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

μ  = Nilai tengah umum  

τi = Pengaruh perlakuan ke-i  

βj  = Pengaruh kelompok ke-j  

∑ij = Pengaruh sisa dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

I   = Banyak perlakuan (1,2,3 )  

J  = Kelompok (1,2,3) 

Data di analisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) menurut Steel and 

Torrie (1991), sedangkan uji jarak berganda duncan digunakan untuk mengetahui 

perbedaan nilai tengah perlakuan pada selang kepercayaan 5% dan 1%. 

Data yang diperoleh dari penelitian akan diolah secara statistik 

menggunakan analisis ragam yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F Hitung 

F 

Tabel   

          0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP 

KTP/KT

S 
- - 

Sisa t(r-1) JKS KTS 
 - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

Keterangan:  

r   = Ulangan  

t  = Perlakuan  

Db  = Derajat Bebas 

JKT  = Jumlah Kuadrat Total 
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JKP  = Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKS  = Jumlah Kuadrat Sisa 

KTP  = Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTS  = Kuadrat Tengah Sisa 

 

3.2.2. Proses Pembuatan Probiotik LIPP 

Cara pembuatan Probiotik LIPP (limbah Pertanian Peternakan) ini melalui 

tiga tahapan Fermentasi dapat dilihat pada gambar dibawah, tahap pertama 

berlangsung selama tiga hari, tahap kedua berlangsung selam tujuh hari dan yang 

terakhir atau tahap tiga selama tiga hari dan fermentasi dilakukan secara anaerob. 

Tabel 4. Probiotik (LIPP) Limbah Pertanian Peternakan 

 

No Alat Bahan 
Cara Pembuatan 

tahap 1 tahap 2 tahap 3 

1 Drum 
Feses Sapi 

segar (1kg) 

1. siapkan drum 

dan isi dengan feses 

sapi segar sebanyak 

1 kg. 

2. panaskan air 

sebnayak 1 liter 

menggunakan 

wajan dan 

masukkan gula aren 

sebanyak 1 kg. 

aduk hingga gula 

aren larut 

mengunakan 

sepatula. 

3. Masukkan air 

sebanyak 3 liter 

lalu tambahkan  

larutan gula aren 

kedalam drum dan 

aduk menngunakan 

kayu 

4. lalu tutup rapat 

drum dan simpan 

selama 3 hari. 

5. Lanjut tahap 2 

1. Saring larutan tahap 1 

menggunakan penyaring 

2. Pindahkan larutan kedalam 

ember dan bersihkan drum. 

Setelah drum bersih pindahkan 

kembali larutan tahap 1 

kedalam drum. 

3. Lalu Panaskan air sebanyak 

2 liter dan tambahkan 2 Kg 

gula aren dan aduk hingga 

rata. Lalu diamkan hingga 

dingin. 

4. Lalu masukkan dedak padi 

sebanyak 1,5 kg, susu bubuk 

sebanyak 250gr, buah pepaya 

dan nanas cincang masing-

masing sebanyak 1 buah 

kedalam drum. 

5. Tambahkan air sebanyak 18 

liter, dan masukkan gula aren 

yang telah dilarutkan tadi. 

6. Aduk hingga rata dan tutup 

drup. lalu diamkan selama 7 

hari 

7. Lanjut tahap 3 
 

1. Saring larutan tahap 2 

menggunakan penyaring 

2. Pindahkan larutan 

kedalam ember dan 

bersihkan drum. Setelah 

drum bersih pindahkan 

kembali larutan tahap 2 

kedalam drum. 

3. Lalu Panaskan air  

sebanyak 1 liter dan 

tambahkan 1Kg gula aren 

dan aduk hingga rata. 

Lalu diamkan hingga 

dingin. 

4. lalu masukkan larutan 

gula kedalam drum dan 

aduk hingga rata. 

5. tutup drum dan simpan 

selama 3 hari. 

6. setelah 3 hari probiotik 

siap digunakan   

2 Timbangan 
Gula Aren 

(4 kg) 

3 Saringan 
Dedak Padi 

(1,5 Kg) 

4 Wajan 
Susu bubuk 

(250gr) 

5 
Kompor 

Gas 

Pepaya 

Busuk (1 

buah) 

6 Sekop 
Nanas busuk 

(1 buah) 

7 Ember Air (24 liter) 

8 
Balok 

kayu 
  

9 sepatula   
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3.3.    Persiapan In-vitro  

3.3.1.  Pembuatan Larutan Mc Dougall’s 

Larutan ini sebagai buffer pada evaluasi secara in-vitro dengan komposisi 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Komposisi Larutan Mc Dougalls 

Bahan Kimia Banyak larutan (gram) 

NaHCO3 9,80  

Na2HPO4 7,00  

KCL 0,57  

MgSO4-7H20 0,12  

NaCl 0,47  

CaCl2.2H20 0,05  

Sumber : Tilley dan Terry, (1963) 

Semua bahan dilarutkan dengan satu liter aquades, larutan buffer 

dipersiapkan sehari sebelum in vitro dan diletakkan dalam shaker waterbath 

dengan suhu 30°C dan gas CO2 dilarutkan selama 60 detik sehingga kondisi tetep 

anaerob dan pHnya diatur mendekati 7 dengan menggunakan NaOH 20% atau 

H3PO4 20%. 

3.3.2.  Pengambilan Cairan Rumen  

Cairan rumen sapi diambil di Rumah Potong Hewan, setelah dilakukan 

pemotongan kemudian siapkan termos sebagai tempat cairan rumen dan berfungsi 

menjaga cairan rumen tetep pada suhu 39°C (anaerob) pengambilan cairan rumen 

menggunakan kain kasa sebagai penyaring, setelah itu dibawa ke laboratorium. 

3.3.3  Parameter yang Diukur  

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah : 

1. Kecernaan bahan kering 
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2. Kecernaan bahan organik 

3. Kecernaan protein kasar 

3.4.    Evaluasi Pengamatan 

3.4.1.  Evaluasi secara in-vitro 

Pengukuran kecernaan sccara in-vitro dilakukan berdasarkan modifrkasi 

prinsip Tilley and Terry (1963) dimana sebanyak sebanyak 2,5 gram ransum 

basal,  Probiotik LIPP di aduk dan di ukur sebanyak sampel perlakuan  lalu 

dimasukan ke dalarn erlenmeyer. Kemudian ditambahkan buffer (4:1) dimana 

sebanyak 200 ml buffer dan cairan rumen 50 ml pada masing-masing erlenmeyer 

disertakan dengan mengalirkan gas C02 selama 60 detik sehingga kondisi anaerob 

tetap terjaga dalam tabung erlenmeyer tersebut. Buat blanko yang berisi cairan 

rumen dan buffer. Kemudian tabung di tutup dengan penutup karet berventilasi 

untuk pengeluaran gas hasil fermentasi. Kemudian diferrnentasi dalam shaker 

waterbath dengan suhu 39°C dan dilakukan fermentasi selama 48 jam. Setetah itu 

tabung diletakan didalarn baskom yang berisi bongkahan es, tujuannya yaitu 

untuk mengheutikan aktivitas mikroba dan diukur pH. Kemudian lakukan 

centrifuge selama 30 menit dengan kecepatun 1200 rpm sampai terjadi pemisahan 

dimana residu akan mengendap pada bagian bawah dan supernatan terdapat pada 

bagian atas. Sedangkan endapan dari campuran supernatan dan residu disaring 

dengan kertas whatman No.41 dan dikeringakan dalam oven 60°C selama 24 jam. 

Kemudian dipisahkan dari kertas wahatman setelah itu dihaluskan menggunakan 

lumpang dan alu porselen, setelah halus residu siap diuji kandungan komposisi 

kimianya (bahan kering, bahan organik dan protein kasar). 
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3.4.2.  Kecernaan Bahan Kering  

Untuk mendapatkan kandungan bahan kering terlebih dahulu dilakukan 

analisis kadar air dengan cara 1 gram sampel ditimbang dan dimasukan ke dalam 

cawan perselin yang telah diketahui beratnya, kemudian dipanaskan dalam oven 

105°C seloma kurang lebih 8 jam. Setelah itu didinginkan dalam desikator selama 

30 menit ditimbang beratnya, berat pengurangannya merupakan berat air dalam 

bahan, dengan rumus 

Kadar air  
(A+B)−C

B
 ×100% 

BK = 100 – Kadar air 

Keterangan : A = Berat sampel  

B = Berat cawan + sampel  

C = Berat cawan + sampel yang sudah di oven  

 

Setelah mendapatkan presentase BK, maka dihitung berat kecernaan bahan 

kering (KCBK) dengan menggunakan rumus : 

(B. sampel × BK) − (B. residu × BK rsd − berat blanko × BK blk)

Berat sampel × BK
× 100% 

3.4.3.  Kecernaan Bahan Organik 

Penentuan kandungan bahan organik (BO) terlebih dahulu dilakukan analisa 

kadar abu dengan cara melanjutkan sampel dari penentuan kadar air dengan cara 

memasukkan ke dalam tanur listrik pada temperatur 600°C selama lebih kurang 6 

jam dengan skala antara angka 3 dan 4. Setelah itu matikan tanur dan tunggu 

suhunya turun menjadi 200°C. Selanjutnya tanur dibuka dan sampel diambil lalu 
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masukkan sampel ke desikator selama 30 menit. Setelah dingin, cawan bersama 

abu ditimbang dengan timbangan analitik. 

Kadar abu (%) =
(Z − X)

Y
×100% 

Kadar Bahan Kering =100% - kadar abu 

Keterangan : Z = berat setelah ditanur 

X = berat cawan kosong 

Y = berat sampel 

Kecernaan bahan organic (KCBO) dihitung dengan rumus : 

(B. sampel × BK ×  BO) − (B. residu × BK × BO − berat blanko × BK × BO)

Berat sampel × BK × BO
× 100% 

3.5.   Kecernaan Protein Kasar 

Penentuan kadar protein melalui metode Kjeldahl dilakukan melului tahap 

sebagai berikut : 

3.5.1. Proses destruksi ( oksidasi )  

Proses destruksi dilakukan dengan menggunakan alat yaitu Tecator 

Scrubber. Timbang 0,5 gram sampel bahan kernudian masukan ke dalam tabung 

destruksi yang sudah diletakan didalam rak yang tersedia. Masukan 1 gram 

selenium dan 12,5 ml H2SO4 pekat kedalam tabung yang sudah berisi sampel, 

Siapkan alat destruksi dengan cara nyalakan scrubber dengan menekan tombol 

power. Putar dial pemanas pada alat dengan skala 10 dan biarkan alat melakukan 

pemanasan selama ±1 jam hingga dingin. Pasang penutup tabung destuksi dan 

simpan rak tabung disamping alat. Pasang saluran penghisap daro scrubber dan 

lakukan destruksi hingga larutan bewarna hijau jernih.  
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3.5.2. Proses Destilasi ( Penyulingan )  

Setelah lanitan menjadi hijau jemih, labu destruksi didinginkan kemudian 

dipindahknn ke labu destilasi dan diencerkan dengan aquades. Pengeneeran 

dilakukan untuk mengurangi reakși yang hebat jika larutan ditambah larutan alkali. 

Penambahan alkali (NaOH) menyebabkan (NH4)2SO4 akan melepaskan amoniak 

(NH3). Hasil sulingan uap NH3 dan air ditangkap oleh Iarutan H2SO4 yang 

terdapat dalam labu erlenmeyer dan membentuk senyawa (NH4)2SO4 kembali. 

Penyulingan dihentikan bila semua N sudah tertangkap oleh asam sulfat dalarn 

labu Erlenmcyer.  

3.5.3. Proses Titrasi  

Kelebihan H2SO4 yang tidak digunakan untuk menangkap N ditirasi dengan 

NaOH. Titrasi dihentikan jika larutan berubah dari biru kehijauan. Kandungan 

Protein Kasar (PK) sampel dihitung dengaga rumus sebagai berikut : 

PK (%) 
(𝑌 − 𝑋 ) × N × 0,014 × 6,25

2
× 100% 

Keterangan : Y = Jumlah ml NaOH penitratan sampel 

X = Jumlah NaOH penitratan blanko 

N = Normaliter H2SO4 

Z = Berat sampel 

Maka untuk menghitung Keceranaan Protein Kasar (KCPK) adalah : 

(B. awal × BK × PK) − (B. residu × BK − PK residu)

Berat sampel × BK × PK
× 100% 
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3.4.5. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium nutrisi Ruminansia, Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas, Padang. Dan dilakukan pada bulan April sampai 

Juni 2022. 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 4.1.   Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Nilai kecernaan merupakan tolak ukur tinggi rendahnya kualitas bahan 

pakan dapat dilihat dari kecernaan yang tinggi menunjukan sebagian besar zat-zat 

yang ada dalam pakan dapat dimanfaatkan oleh ternak sedangkan kecernaan yang 

rendah menunjukkan bahan pakan tersebut belum bisa memberikan nutrien yang 

cukup bagi ternak baik untuk hidup pokok ataupun untuk produksi. Kecernaan 

dapat dinyatakan dalam bentuk bahan kering dan organik sehingga dalam 

persentase dapat disebut koefisien cerna (Jovitry, 2011). Rataan Kecernaan Bahan 

Kering dengan penambahan probiotik LIPP dapat dilihat pada tebel 6. 

Tabel 6. Rataan kecernaan bahan kering dengan penambahan probiotik LIPP. 

Perlakuan  KcBK (%) 

P0 65,20c 

P1 68,89a 

P2 69,28a 

P3 67,65b 

SE 0,18 

Keterangan : Superskrip (abc) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 

perbedaan sangat nyata (P<0,01).  

SE = Standar Eror 

Berdasarkan tabel diatas rata-rata kecernaan bahan kering dengan 

penambahan probiotik LIPP secara in-vitro yaitu P0 (65,20%), P1 (68,89%), P2 

(69,28%), dan P3 (69,28%). Menurut Fathul dan Wajizah (2010) rataan kecernaan 

bahan kering yang baik pada ternak ruminansia yaitu ≥60%. Dapat dilihat dari 

tabel bahwa kecernaan bahan kering dengan penambahan probiotik LIPP ini >60% 

dan supelementasi probiotik LIIP tidak menyebabkan toxic didalam rumen. Hal 

ini dibuktikan dengan pH rumen yang masih normal (lampiran. 4), Yokoyama dan 
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Johnson (1993) menyatakan bahwa pH rumen menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi populasi mikroba dalam rumen. 

 Pada penelitian ini kecernaan bahan kering yang paling tinggi terjadi pada 

perlakuan P2 sebesar 69,28%, dan kecernaan terendah pada perlakuan P0 sebesar 

65,20%. Berdasarkan hasil analisis statistik dan sidik ragam, suplementasi 

probiotik LIPP yang berbeda memberi pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kecernaan bahan kering. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata terhadap 

perlakuan P2, P1, dan P0. Perlakuan P2 tidak berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan P1 namun berpengaruh sangat nyata terhadap P0. Perlakuan P1 

berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan P0. 

Penambahan probiotik LIPP sebanyak 2 ml dalam ransum mengalami 

penurunan kecernaan bahan organik, hal ini diduga terjadi karena terlalu banyak 

laktat yang dihasilkan oleh lactobacillus fermentum dan lactobacillus sp sehingga 

mempengaruhi produksi VFA dan NH3 di rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Fellner, (2005) keberadaan mikroba BAL (Bakteri Asam Laktat) mempengaruhi 

produksi VFA, NH3, CH4, pH dan jenis metabolit yang lainya. Pelczar, (1986) 

menyatakan ketersediaan N rumen dan NH3 yang dikonsumsi oleh mikroba akan 

mempengaruhi produksi enzim selulolitik dalam rumen. Penurunan kecernaan 

pada perlakuan P3 tidak sampai menyebabkan toksi dalam rumen dibuktikan 

dengan pH pada perlakuan (P3) masih dalam kategori normal yaitu sebesar 6,7. 

Arora (1995), menyatakan bahwa pH optimal untuk pertumbuhan mikroba 

proteolitik dan selulolitik di dalam rumen adalah 6,8. 

Kecernaan bahan kering dengan suplementasi Probiotik LIIP yang 

merupakan sumber mikroba khususnya Lactobacillus Fermentum dan 

Lactobacillus sp. Surung (2008) menambahkan, Lactobacillus sp. memberi 
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pengaruh yang menguntungkan melalui produksi asam organik sehingga 

menghambat kerja bakteri patogen. Meningkatkan populasi dan aktifitas mikroba 

di rumen sehingga kecernaan pakan akan meningkat. Hal ini dijelaskan Zain, 

(2013) bahwa dengan mensuplai probiotik pada ransum ternak akan tercapai 

pertumbuhan bakteri menguntungkan (penurunan pH dengan memproduksi asam 

laktat).  

Berdasarkan penelitian (Sutrisna, 2020) yang memperoleh kecernaan bahan 

kering dengan penambahan probiotik isi rumen kerbau pada domba ekor tipis 

sebesar 65,35%. Hasil penelitian tersebut lebih rendah dibandingkan penelitian ini 

yang memperoleh nilai kecernaan bahan kering sebesar 69,28% (Lampiran 1). 

Meningkatnya kecernaan bahan organik dimukinkan lactobacillus fermentum 

memiliki pengaruh penyeimbang positif mikrobiota dalam rumen dan 

meningkatkan bakteri selulolitik sehingga meningkatkan kecernaan serat dalam 

rumen. Hal ini didukung (Liepa. L. dan Viduža, 2018) Pemberian L. Fermentum 

secara oral pada sapi perah menunjukkan kemanjuran yang menstabilkan pada pH 

rumen, karena probiotik memiliki pengaruh penyeimbang positif pada mikrobiota 

dengan meningkatkan jumlah bakteri selulolitik dan fermentasi asetat dalam 

rumen.  

Penambahan probiotik LIPP mengandung bakteri Lactobacillus sp, dan 

lactobacillus fermentum mampu menstabilkan pH rumen, mempunyai aktivitas 

antimikroba, dan meningkatkan jumlah bakteri selulolitik di dalam rumen. 

Apriyadi (1999) menyatakan bahwa tinggi rendahnya kecernaan nutrien pada 

ternak ruminansia tidak bergantung pada kualitas protein pakan melainkan pada 

kandungan serat kasar dan aktifitas mikroorganisme rumen terutama bakteri 

selulolitik. (Saputra, 2013) Probiotik merupakan bahan sumber mikroba sehingga 
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pemberian probiotik akan meningkatkan populasi dan aktifitas mikroba sehingga 

kecernaan juga meningkat. Menurut Murni et al. (2004) Peningkatan kandungan 

serat kasar dapat menurunkan jumlah bahan organik yang dapat dicerna karena 

aktivitas mikroba rumen. Menurunnya aktifitas bakteri patogen pada rumen akan 

memaksimalkan perkembangan dan aktifitas mikrobia rumen. 

4.2.   Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Bahan organik merupakan seluruh zat makanan (Karbohidrat, Protein, 

Lemak, dan Vitamin) dan tidak termasuk air, abu atau mineral. Kecernaan bahan 

organik adalah banyaknya zat–zat makanan yang dapat dicerna pada saluran 

pencernaan ternak. Menurut Setiyaningsih et al. (2012) bahan organik merupakan 

zat–zat yang terkandung dalam bahan kering sehingga faktor–faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan mempengaruhi 

tinggi rendahnya kecernaan bahan organik dalam suatu ransum atau pakan. Sesuai 

dengan pendapat Raharjo (2013) yang menyatakan bahwa peningkatan kecernaan 

bahan kering akan mengakibatkan kecernaan bahan organik meningkat dan 

sebaliknya. 

Tabel 7. Rataan kecernaan bahan organik dengan penambahan probiotik LIPP. 

Perlakuan  KcBO % 

P0 65,35c 

P1 68,96a 

P2 69,48a 

P3 67,94b 

SE 0,17 

Keterangan : Superskrip (abc) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 

perbedaan sangat nyata (P<0,01).  

SE = Standar Eror 
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Berdasarkan dari tabel diatas kecernaan bahan organik dengan penambahan 

probiotik LIPP secara in-vitro menunjukan nilai sebesar 65,35% hingga 69,48%. 

Nilai kecernaan bahan organik lebih tinggi dibanding dengan nilai kecernaan 

bahan kering, hal ini disebabkan karena pada bahan kering masih terdapat 

kandungan abu, sedangkan pada bahan organik tidak mengandung abu, sehingga 

bahan tanpa kandungan abu relatif lebih mudah dicerna. Kandungan abu 

memperlambat atau menghambat tercernanya bahan kering ransum (Fathul et al., 

2010). 

Hasil anilisis statistik dan uji lanjut menunjukan bahwa pemberian dosis 

probiotik LIPP yang berbeda memberi pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kecernaan bahan organik. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata terhadap 

perlakuan P2, P1, dan P0. Perlakuan P2 tidak berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan P1 namun berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan P0. P1 

berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan P0. 

 Semakin tinggi penambahan dosis probiotik LIIP meningkatkan kecernaan 

bahan organik karean meningkatkan jumlah mikroba dalam rumen. Dengan 

meningkatnya jumlah mikrobia rumen, maka dapat meningkatkan aktifitas dalam 

mendegadrasi secara fermentatif sehingga bahan organik pakan menjadi senyawa 

sederhana yang mudah larut, akibatnya dapat meningkatkan penyerapan zat-zat 

organik. Hal ini sesuai dengan pendapat Harjanto (2005) bahwa semakin banyak 

populasi mikrobia yang terdapat dalam rumen maka jumlah pakan tercerna akan 

semakin tinggi. Peningkatan jumlah mikroba rumen dapat meningkatkan aktivitas 

mikroba rumen dalam memfermentasi bahan organik pakan menjadi senyawa 

sederhana yang mudah larut, dampaknya terjadi peningkatan dalam pencernaan 

dan penyerapan zat-zat organik. 
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Penambahan probiotik LIPP sebanyak 2 ml dalam ransum mengalami 

penurunan kecernaan bahan organik, hal ini diduga terjadi karena terlalu banyak 

laktat yang dihasilkan oleh lactobacillus fermentum dan lactobacillus sp sehingga 

mempengaruhi produksi VFA dan NH3 di rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Fellner, (2005) keberadaan mikroba BAL (Bakteri Asam Laktat) mempengaruhi 

produksi VFA, NH3, CH4, Ph dan jenis metabolit yang lainya. Pelczar, (1986) 

menyatakan Ketersediaan N rumen dan NH3 yang dikonsumsi oleh mikroba akan 

mempengaruhi produksi enzim selulolitik dalam rumen. Penurunan kecernaan 

pada perlakuan P3 tidak sampai menyebabkan toksi dalam rumen dibuktikan 

dengan pH pada perlakuan (P3) masih dalam kategori normal yaitu sebesar 6,7. 

Arora (1995), menyatakan bahwa pH optimal untuk pertumbuhan mikroba 

proteolitik dan selulolitik di dalam rumen adalah 6,8. 

Berdasarkan penelitian (Octaviana, 2016) yang memperoleh nilai kecernaan 

bahan organik dengan penambahan probiotik cair berbasis jerami pada dalam 

ransum sebesar 40,64%. Hasil penelitian tersebut lebih rendah dibandingkan 

penelitian ini yang memperoleh kecernaan bahan organik sebesar 69,48% 

(Lampiran 2). Meningkatnya kecernaan bahan organik disebabkan lactobacillus 

fermentum memiliki pengaruh penyeimbang positif mikrobiota dalam rumen dan 

meningkatkan bakteri selulolitik sehingga meningkatkan kecernaan. Liepa. L. dan 

Viduža (2018) Pemberian L. Fermentum secara oral pada sapi perah menunjukkan 

kemanjuran yang menstabilkan pada pH rumen, karena probiotik memiliki 

pengaruh penyeimbang positif pada mikrobiota dengan meningkatkan jumlah 

bakteri selulolitik dan fermentasi asetat dalam rumen. Dengan meningkatnya 

jumlah mikrobia rumen, maka dapat meningkatnya aktifitas dalam mendegadrasi 

secara fermentatif bahan organik pakan menjadi senyawa sederhana yang mudah 
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larut, akibatnya dapat meningkatkan penyerapan zat-zat organik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Harjanto (2005) bahwa semakin banyak mikrobia yang terdapat 

dalam rumen maka jumlah pakan tercerna akan semakin tinggi pula. 

4.3.   Kecernaan Protein Kasar (KcPK) 

Rataan Kecernaan Protein Kasar dengan penambahan Probiotik LIPP dapat 

dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 8. Rataan Kecernaan Protein Kasar dengan penambahan Probiotik LIPP 

Perlakuan  KcPK 

P0 65,42d 

P1 68,78b 

P2 69,50a 

P3 67,96c 

SE 0,26 

Keterangan : Superskrip (abc) yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 

perbedaan sangat nyata (P<0,01).  

SE = Standar Eror 

Berdasarkan data diatas kecernaan protein kasar dengan penambah probiotik 

LIPP birkisar antara 65,42% hingga 69,50%. Kecernaan terendah pada perlakuan 

P0 (kontrol), dan kecernaan tertinggi adalah pada perlakuan P2 yaitu penambahan 

probiotik LIPP sebanyak 1,5 ml. Meningkatnya kecernaa protein kasar dibuktikan 

dengan meningkatnya NH3 (Lampiran.5) hali ini didukung dengan pernyataan 

Yusondra (2018) menyatakan bahwa nilai kecernaan protein juga mempunyai 

hubungan dengan kondisi populasi bakteri dalam rumen terutama yang bersifat 

proteolitik yaitu bakteri yang memproduksi enzim protease ekstraseluler. 

Probiotik dapat meningkatkan populasi dan aktifitas mikroba khususnya bakteri 

proteolisis di rumen sehingga perombakan protein pakan semakin meningkat 



 

39 

 

akibatnya produk NH3 dari hasil degradasi protein semakin meningkat Riswandi 

et al., (2015). 

Analisis statistik dan Uji DMRT kecernaan protein kasar menunjukan 

bahwa pemberian ransum komplit yang di tambahkan probiotik LIPP memberi 

pengaruh yang sangat berbeda nyata (P<0,01) terhadap kecernaan protein kasar, 

hal ini disebabkan oleh ransum komplit memiliki kandungan nutrisi yang lengkap, 

selain itu probiotik LIPP memiliki mikroba lactobacillus fermentum dan 

lactobacillus sp yang tergolong dalam bakteri asam laktat dapat membantu kerja 

degradai protein kasar dalam rumen. Widodo, (2003) menyatakan bakteri asam 

laktat mampu mendegradasi protein menjadi asam-asam amino melalui sistem 

proteolitik yang kompleks dengan melibatkan enzim protease, peptidase, amino 

acidcarriers dan peptide-carriers. Perlakuan P2 berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan P1, namun berpengaruh sangat nyata terhadap perlakuan P3 dan P0. 

Perlakuan P1 berpengaruh nyata terhadap P3 namun berpengaruh sangat nyata 

terhadap perlakuan P0. Perlakuan P3 berpengaruh sangat nyata terhadap 

perlakuan P0. 

Terjadi penurunan kecernaan protein kasar setelaah penambahan probotik 

LIPP sebanyak 2 ml (P3) hal ini diduga terlalu banyak laktat yang dihasilakan      

oleh Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus sp didalam rumen sehingga 

menyebabkan penurunan kecernaan protein kasar, Fellner, (2005) keberadaan 

mikroba BAL (Bakteri Asam Laktat) mempengaruhi produksi VFA, NH3, Ph dan 

jenis metabolit yang lainya. Pelczar, (1986) menyatakan Ketersediaan N rumen 

dan NH3 yang dikonsumsi oleh mikroba akan mempengaruhi produksi enzim 

selulolitik. Penurunan kecernaan pada perlakuan P3 tidak sampai menyebabkan 
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toksi dalam rumen dibuktikan dengan pH pada perlakuan (P3) masih dalam 

kategori normal yaitu sebesar 6,7. Arora (1995), menyatakan bahwa pH optimal 

untuk pertumbuhan mikroba proteolitik dan selulolitik di dalam rumen adalah 6,8.  

Pazla et al., (2021) menyatakan bahwa daya cerna sangat erat kaitannya 

dengan komposisi kimia bahan pakan. Kecernaan protein kasar berbanding lurus 

dengan kandungan protein kasar bahan dalam pakan. Pemberian pakan yang 

mengandung protein kasar yang tinggi akan mengaktifkan mikroba rumen yang 

dapat meningkatkan bakteri proteolitik dan deaminasi yang meningkatkan 

kecernaan bahan pakan. Peningkatan kandungan protein kasar akan meningkatkan 

laju reproduksi mikroba dan populasi rumen (Jamarun et al,. 2018). 

Kecernaan Protein kasar pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan Hanafi et al., (2015) yang memperoleh nilai 

kecernaan protein kasar dengan penambahan probiotik lokal sebesar 73,26%.   

Sedangkan nilai kecernan protein kasar penelitian ini sebesar 69,50%. Rendahnya 

penelitian ini dikarenakan sumber mikroorganisme setiap ternak memiliki 

kemampuan dan karakteristik yang berbeda dalam mencerna nutrien. Tinggi 

rendahnya kecernaan substrat dalam rumen dipengaruhi oleh populasi dan 

kombinasi dari aktivitas baik antar spesies ataupun golongan (Schlegel, 1994). 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disumpulkan bahwa penambahan 

probiotik LIPP sebanyak 1,5 ml menghasilkan kecernaan terbaik pada pengukuran 

kecernaan yang dilakukan secara in-vitro. Nilai kecernaan bahan kering sebesar 

69,28%, kecernaan bahan organik sebesar 69,48% dan kecernaan protein kasar 

sebesar 69,50%.  

5.2.   Saran 

Hasil penelitian menunjukkan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

pengunaan probiotik LIPP sebanyak 1,5 ml dalam ransum komplit di aplikasi 

percobaan in vivo perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh manfaatnya 

secara langsung pada ternak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Analisis Satatistik dan uji DMRT KcBK 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah  
P0 P1 P2 P3 

1 

             

65,18  

                     

68,33  

        

69,93  

               

67,68   

2 

             

65,25  

                     

68,61  

        

67,42  

               

67,12   

3 

             

65,09  

                     

68,70  

        

69,73  

               

67,78   

4 

             

65,28  

                     

69,90  

        

70,02  

               

68,02   

Jumlah  

           

260,80  

                  

275,54  

     

277,10  

             

270,60  1084,04 

Rata-rata 

             

65,20  

                     

68,89  

        

69,28  

               

67,65    

 

𝐹𝐾 =  
(𝑌…… )2

𝑝.𝑟
 =  

(1084.04)2

16
 = 73446,42 

𝐽𝐾𝑇 =  ∑ 𝑖𝑗𝑘 𝑌2𝑖𝑗𝑘 − 𝐹𝐾 = (65.18)2 + (68.33)2…..(68.02)2 -  73446.42= 47.04 

𝐽𝐾𝑃 =

∑
𝑝

𝑖 = 1 𝑌𝑖2

𝑟
− 𝐹𝐾 

= 
(260.80)2+(275.54)2+(277.10)2+(270.60)2

4
 -73446.42= 40.51 

𝐽𝐾𝑆 =  𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑃 = 47.04-40.51= 6.54 

𝐾𝑇𝑃 =
𝐽𝐾𝑝

𝐷𝑏𝑝
 =  

40.51

3
 = 13.50 

𝐾𝑇𝑆 =
𝐽𝑘 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝐷𝑏 𝑆𝑖𝑠𝑎
 =  

6.54

12
 = 0.54 

𝐹. ℎ𝑖𝑡 =  
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝑆
 =  

13.50

0.54
 = 24.78 

SE=
√𝐾𝑇𝑆

𝑟
 = 

√0.54

4
 = 0.18 
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Analisis Keragaman 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 40,51 13,50 
24,78 3,49 4,95 ** 

Sisa 12 6,54 0,54 

Total 15 47,04           

Keterangan :** =Berbeda sangat nyata (P<0,01) 

Uji Lanjut DMRT 

Perlakuan SE 
SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 0,18 3,081 4,320 0,569 0,797 

3 0,18 3,225 4,504 0,595 0,831 

4 0,18 3,312 4,622 0,611 0,853 

 

Nilai Rataan Terbesa - Terkecil 

P2 P1 P3 P0 

69,28 68,89 67,65 65,20 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih 
LSR 

Ket 
0,05 0,01 

P2-P1 0,390 0,569 0,797 ns 

P2-P3 1,625 0,595 0,831 ** 

P2-P0 4,075 0,611 0,853 ** 

     
P1-P3 1,235 0,569 0,797 ** 

P1-P0 3,685 0,595 0,831 ** 

     
P3-P0 2,450 0,569 0,797 ** 

Keterangan : ** : Berbeda sangat nyata (P<0,01) 

ns : Non signifikan atau beda tidak nyata (P>0,05) 

Superskip 

P2a P1a P3b P0c 
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Lampiran  2. Analisis Statistik dan uji DMRT KcBO  

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah  
P0 P1 P2 P3 

1 65,68 68,57 70,01 68,09  

2 65,32 68,48 67,98 67,42  

3 65,18 68,65 69,70 67,95  

4 65,22 70,12 70,22 68,28  

Jumlah  261,40 275,82 277,91 271,74 1086,87 

Rata-rata 65,35 68,96 69,48 67,94   

 

𝐹𝐾 =  
(𝑌…… )2

𝑝.𝑟
 =  

(1086.87)2

16
 =  

𝐽𝐾𝑇 =  ∑ 𝑖𝑗𝑘 𝑌2𝑖𝑗𝑘 − 𝐹𝐾 = (65,18)2 + (68,33)2…..(68,02)2 -  73830,40 = 45,92 

𝐽𝐾𝑃 =

∑
𝑝

𝑖 = 1 𝑌𝑖2

𝑟
− 𝐹𝐾 

= 
(260.80)2+(275.54)2+(277.10)2+(270.60)2

4
 -73830,40 = 40,41 

𝐽𝐾𝑆 =  𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑃 = 45,92-04,41= 5,52 

𝐾𝑇𝑃 =
𝐽𝐾𝑝

𝐷𝑏𝑝
 =  

40,41

3
 = 13.47 

𝐾𝑇𝑆 =
𝐽𝑘 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝐷𝑏 𝑆𝑖𝑠𝑎
 =  

5,52

12
 = 0.46 

𝐹. ℎ𝑖𝑡 =  
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝑆
 =  

13.47

0.46
 = 29,31 

SE=
√𝐾𝑇𝑆

𝑟
 = 

√0.46

4
 = 0.17 

 

Analisis Keragaman 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 40,41 13,47 
29,31 3,49 4,95 ** 

Sisa 12 5,52 0,46 

Total 15 45,92           

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata (P<0,01) 
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Uji Lanjut DMRT 

Perlakuan SE 
SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 0,17 3,081 4,320 0,522 0,732 

3 0,17 3,225 4,504 0,547 0,763 

4 0,17 3,312 4,622 0,561 0,783 

 

Nilai Rataan Terbesar – Terkecil 

P2 P1 P3 P0 

69,48 68,96 67,94 65,35 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih 
LSR 

Ket 
0,05 0,01 

P2-P1 0,522 0,522 0,732 NS 

P2-P3 1,542 0,547 0,763 ** 

P2-P0 4,128 0,561 0,783 ** 

     
p1-p3 1,020 0,522 0,732 ** 

P1-P0 3,605 0,547 0,763 ** 

     
P3-P0 2,585 0,522 0,732 ** 

Keterangan : ** : Berbeda sangat nyata (P<0,01) 

ns : Non signifikan atau beda tidak nyata (P>0,05) 

Superskip 

P2a P1a P3b P0c 
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Lampiran  3. Analisis Statistik dan uji DMRT KcPK 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah  
P0 P1 P2 P3 

U1 

           

65,99 

        

68,86  

        

70,03  

        

68,24  

U2 

           

64,96  

        

67,75  

        

68,06  

        

67,94   

U3 

           

65,93  

        

68,31  

        

69,41  

        

67,18  

U4 

           

65,77  

        

70,19  

        

70,50  

        

68,49  

Jumlah  

         

261,65  

     

275,11  

     

278,00  

     

271,85  1086,61 

Rata-rata 

           

65,41  

        

68,78  

        

69,50  

        

67,96   

 

𝐹𝐾 =  
(𝑌…… )2

𝑝.𝑟
 =  

(1089.14)2

16
 = 73795,08 

𝐽𝐾𝑇 =  ∑ 𝑖𝑗𝑘 𝑌2𝑖𝑗𝑘 − 𝐹𝐾 = (65,99)2 + (64,96)2…..(68,49)2 - 73795,08= 46,59 

𝐽𝐾𝑃 =

∑
𝑝

𝑖 = 1 𝑌𝑖2

𝑟
− 𝐹𝐾 

= 
(261,65)2+(275,11)2+(278,00)2+(271,85)2

4
 -73795,08= 38,08 

𝐽𝐾𝑆 =  𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑃 = 46,59 – 38,08 = 8,51 

𝐾𝑇𝑃 =
𝐽𝐾𝑝

𝐷𝑏𝑝
 =  

8,51

3
 = 12,69 

𝐾𝑇𝑆 =
𝐽𝑘 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝐷𝑏 𝑆𝑖𝑠𝑎
 =  

8,51

12
 = 0,71 

𝐹. ℎ𝑖𝑡 =  
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝑆
 =  

12,69

0,71
 = 817,91 

SE=
√𝐾𝑇𝑆

𝑟
 = 

√0,71

4
 = 0,21 

Analisis Keragaman 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 38,08 12,69 
17,91 3,49 4,95 ** 

Sisa 12 8,51 0,71 

Total 15 46,59           
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Uji Lanjut DMRT 

Perlakuan SE 
SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 0,26 3,010 4,320 0,775 1,112 

3 0,26 3,160 4,504 0,813 1,159 

4 0,26 3,250 4,622 0,836 1,189 

 

Nilai Rataan Terbesar – Terkecil 

P2 P1 P3 P0 

69,50 68,78 67,96 65,41 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih 
LSR 

Ket 
0,05 0,01 

P2-P1 0,722 0,634 0,909 * 

P2-P3 1,537 0,665 0,948 ** 
P2-P0 4,088 0,684 0,973 ** 

     
P1-P3 0,815 0,634 0,909 * 
P1-P0 3,365 0,665 0,948 ** 

     
P3-P0 2,550 0,634 0,909 ** 

Keterangan : ** : Berbeda sangat nyata (P<0,01) 

* : Berbeda nyata (P<0,05) 

 

Superskip 

P2a P1b P3c P0d 
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Lampiran  4. Analisis stastik Ph 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah  
P0 P1 P2 P3 

1  6,74   6,74   6,63   6,62   

2  6,80   6,99   6,67   6,86   

3  6,68   6,67   6,81   6,67   
4  6,91   6,67   6,68   6,66   

Jumlah   27,13   27,07   26,79   26,81  107,80 

Rata-rata  6,78   6,77   6,70   6,70   
 

FK = 726,30 

JKT = 0,17 

JKP = 0,02 

JKS = 0,15 

KTP = 0,01 

KTS = 0,01 

FH = 0,61 

SE = 0,03 

 

Analisis Keragaman 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,02 0,01 
0,61 3,49 4,95 NS 

Sisa 12 0,15 0,01 

Total 15 0,17      
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Lampiran  5. Analisis statistik dan uji DMRT NH3 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah  
P0 P1 P2 P3 

1            7,23               8,50              8,50                      7,70   
2            6,38               9,40            10,20                      8,90   
3            7,65               8,10              8,93                      8,50   
4            7,23               8,08              9,35                      8,08   

Jumlah           28,48             34,08            36,98                     33,18  132,70 

Rata-rata            7,12               8,52              9,24                      8,29    

 

𝐹𝐾 =  
(𝑌…… )2

𝑝.𝑟
 =  

(132,70)2

16
 = 1100,58 

𝐽𝐾𝑇 =  ∑ 𝑖𝑗𝑘 𝑌2𝑖𝑗𝑘 − 𝐹𝐾 = (7,23)2 + (6,38)2…..(8,03)2 -  1100,58 = 13,73 

𝐽𝐾𝑃 =

∑
𝑝

𝑖 = 1 𝑌𝑖2

𝑟
− 𝐹𝐾 

= 
(28,48)2+(34,08)2+(36,98)2+(33,18)2

4
 -1100,58 = 9,34 

𝐽𝐾𝑆 =  𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑃 = 13,73-9,34= 4,40 

𝐾𝑇𝑃 =
𝐽𝐾𝑝

𝐷𝑏𝑝
 =  

9,34

3
 = 3,11 

𝐾𝑇𝑆 =
𝐽𝑘 𝑆𝑖𝑠𝑎

𝐷𝑏 𝑆𝑖𝑠𝑎
 =  

4,40

12
 = 0,37 

𝐹. ℎ𝑖𝑡 =  
𝐾𝑇𝑃

𝐾𝑇𝑆
 =  

3,11

0.37
 = 8,49 

SE=
√𝐾𝑇𝑆

𝑟
 = 

√0.37

4
 = 0.15 

 

Analisis Keragaman 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

keterangan 
0,05 0,01 

Perlakuan 3 9,34 3,11 
8,49 3,49 4,95 ** 

Sisa 12 4,40 0,37 

Total 15 13,73      

 

Uji Lanjut DMRT 

Perlakuan SE 
SSR LSR 

0,05 0,01 0,05 0,01 

2 0,15 3,081 4,320 0,466 0,654 

3 0,15 3,225 4,504 0,488 0,682 

4 0,15 3,312 4,622 0,501 0,700 
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Nilai Rataan Terbesar – Terkecil 

P2 P1 P3 P0 

36,98 34,08 33,18 28,48 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih 
LSR 

Ket 
0,05 0,01 

P2-P1 0,725 0,466 0,654 ** 

P2-P3 0,950 0,488 0,682 ** 

P2-P0 2,125 0,501 0,700 ** 

     

P1-P3 0,225 0,466 0,654 ns 

P1-P0 1,400 0,488 0,682 ** 

     

P3-P0 1,175 0,466 0,654 ** 

Keterangan : ** : Berbeda sangat nyata (P<0,01) 

* : Berbeda nyata (P<0,05) 

 

Superskip 

P2a P1b P3b P0c 

 



 

58 

 

Lampiran  6. Data Hasil Analisis Proksimat Residu 
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Lampiran  7. Data Analisis Proksimat Ransum Komplit 
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Lampiran  8. Kandungan Nutrisi 100% Ransum Komplit 
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Lampiran  9. Hasil analisis Sequences probiotik LIPP 
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Lampiran  10. Dokumentasi 

 
Uji populasi BAL  

sampel 
 

Penimbangan sampel 

 
In-vitro 

  
Setelah in-vitro 

 
Penakaran cairan rumen 

 

 
Pemisan residu 

 
Penyaringan 

  
Pengovenan sampel 

 
Pembakaran uji Kcpk 

 
Uji Kcpk 

 
Titrasi 
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Sampel setelah tanur 

 
Uji Serat kasar 

 
Uji Ph 
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